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ABSTRAK

Penelitian tentang Variasi Morfometri dan KarietiR hosii (Boulenger, 18914li Sumatera
Barat telah dilakukan pada bulan April sampai Ages2t011 dengan pengambilan sampel di
Alahan Panjang, Pasaman, dan Padang dengan mehkggumetode survei dan koleksi
langsung dilapangan, sedangkan pembuatan preplataikchn dengan metode kering udara,
pengukuran morfometri dan dengan pembuatan premhraiaboratorium Genetika dan
Sitologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika damul Pengetahuan Alam Universitas
Andalas Padang. Hasil penelitian menunjukan bahlwahosii di Sumatera Barat
memperlihatkan differensiasi morfometri yang tinggKarakter morfometri yang
memperlihatkan differensiasi yang tinggi antara la&njang badan, jarak dari mata samapai
tympanum, panjang branchium, panjang antebranchipamjang tibia, panjang kaki
belakang, panjang jari ke tiga kaki dep&hosii di Alahan Panjang memiliki 13 pasang
kromosom yang terdiri dari dua pasang kromosom stdentrik dan 11 pasang kromosom
metasentrikR. hosii Padang dan Pasaman juga memiliki 13 pasang kromgaom terdiri
dari tiga pasang kromosom submetasentrik dan l@ngdscomosom metasentriR. hosii di
tiga lokasi memiliki lima pasang golongan besar dalapan pasang golongan kecil.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal dengan negara kepulauan yadigi téari tidak kurang 17.000 pulau besar
dan kecil terletak antara® BT - 14F BT dan 6 LU - 11° LS. Indonesia beriklim tropis
memiliki luas hutan tropis 56,89 % dari luas damatalaupun luas daratan Indonesia 1,3%
dari luas permukaan bumi, namun memiliki keanelaran flora dan fauna yang cukup
tinggi sehingga dikenal dengan megabiodiversitidomesia memiliki 10% species
spermatophyta, 12% species mamalia, 16% speciagdi&e@an Amphibia, 17% Aves, 25%
Pisces dan 15% Insecta (Djayaningrat, 1990 dala@ny@nto, 1997).

Amphibia tersebar luas di seluruh kepulauan Indenesutama kelompok Anura.
Anura dapat ditemukan didaerah yang memiliki kelab@m yang sangat tinggi terutama
pada daerah aliran sungai di pulau-pulau besapdiu-pulau kecil disekitarnya. Menurut
Van Kampen (1923) di Sumatera terdapat 61 spesgeingkan amphibia di Sumatera Barat
terdapat kurang lebih 40 spesies. Salah satu plesiess tersebut adal&ana hosii.

R. hosii merupakan katak yang berukuran sedang sampai, bessdiadan ramping,
kaki belakang panjang dan ramping. Jari kaki degiam belakang dengan piringan sendi
datar dan jelas, terdapat lekuk sirkum marginali kaki belakang berseleput sampai
kedasarnya, tekstur kulit halus, lipatan dorsoddtegmah tapi jelas, kulit dengan kelenjer
racun yang memberikan bau busuk, warna hijau zaaampai hijau kecoklatan, sisi tubuhnya
biasanya lebih gelap sampai hitam, memanjang d#dra mata dan hidung sampai ke
pangkal pahaR. hosi ini biasanya dijumpai di pinggiran aliran sundadup dari daratan
rendah sampai ketinggian 1.430 mdpl (Mistar, 2008¢nurut Iskandar (1998IR. hosii

diketahui tersebar cukup luas, mulai dari ThailaBémenanjung Malays&Sumatra Jawa




hingga_BorneoPenyebaram. hosii yang luas tersebut, maka akan berkemungkinanr besa

terjadi variasi morfometri dari setiap populasinya.

Sumatera Barat merupakan bagian dari pulau Sumatemarut kedudukan Geografis
terletak antara 0°54’ Lintang Utara sampai 3°30htang Selatan serta 98°36’ sampai
101°53’ Bujur Timur (Anonymous 2010). Berdasarkan letak geografisnya terdirs alaa
bagian yaitu wilayah pegunungan dan wilayah dataendah atau kawasan pantai.
Ketinggian wilayah Sumatera Barat sangat bervanmaslai dari 0-3000 meter di atas
permukaan laut. Dataran rendah dengan ketinggi&®@® meter sekitar 45% dari luas
wilayah, dataran menengah dengan ketinggian 500-fr@#ler sekitar 32% dari luas wilayah
dan dataran tinggi dengan ketinggian 1000 meteitaseR3% dari luas wilayah. Dataran
tinggi terdiri dari lembah-lembah pegunungan yargrupakan bagian dari gugusan Bukit
Barisan yang membelah pulau Sumatera (Anonyfd@@i0). Ketinggian daerah Sumatera
Barat yang bervariasi kemungkinan besar terjadasamorfometri pada hewan vertebrata
yang hidup pada daerah tersebut.

Morfometri merupakan salah satu cara untuk mengetedanekaragaman dari suatu
spesies dengan melakukan pengujian terhadap karakbefologi secara umum. Data
morfometri dapat digunakan untuk menjelaskan per@eddan persamaan antar populasi.
Setiap karakter yang diamati umumnya merupakanagaladanya interaksi gen-gen yang
ekspresinya dipengaruhi oleh lingkungan (Munshi@aotta, 1996). Pada Amphibia karakter
morfologi standar yang biasa diukur adalah panjaadan, panjang kepala, lebar kepala,
diameter mata, jarak interorbital, jarak internanegnjang moncong, panjang kaki depan,
panjang kaki belakang, panjang femur, panjang fibida (Veith, 2001cit Fauzan, 2009).

Penelitian mengenai morfometri amphibia telah dikgn oleh beberapa peneliti,
antara lain Babik (2000) melaporkan bahRana arvalis yang terdapat di Rumania dan

Hungaria serta Polandia mempunyai perbedaan motfogang jelas pada panjang femur,



tibia dan jari kaki yang pertama. Veihal., (2001)cit Fauzan (2009) melaporkan bahixa
limnocharis dari Sumatera, Jawa dan Borneo mempunyai perbeghaamn signifikan pada
bentuk kepala dan panjang kepala. Gusman (200&h tehelaporkan bahwa secara
morfometri beberapa genus dari Famili Ranidae an&ara Barat memiliki panjang kaki
belakang dua kali dari panjang kaki depan. Tjabgal. (2007) melaporkan bahwa.
limnocharis Indonesia memiliki kepala yang lebih panjang d&val dibandingkan deng&n
limnocharis Malaysia dan Jepang dan Fauzan (2009) telah ord@ap bahwa secara
morfometri salah satu genus dari Famili Ranidaegyaerdapatdi Sumatera Barat
memperlihatkan variasi morfometri yang tinggi adamferensiasi yang tinggi antara lain
panjang badan, panjang kaki belakang, panjang femamjang tibia, panjang dari metatarsus
sampai ujung jari ke empat kaki belakang dan pangari tarsus sampai jari ke empat kaki
belakang dan pada dataran tinggi memiliki ukurasukuyang lebih panjang dibandingkan
dengan dataran rendah.

Selain morfometri, analisis kariotip juga dapat whgkan untuk melihat
keanekaragaman dan hubungan kekerabatan suatiesspiéariotip suatu spesies akan
berubah sejalan dengan proses spesiasi. Perbexkaain dan kondisi geografis habitat suatu
spesies merupakan salah satu komponen yang bergalam proses spesiasi. Perubahan
jumlah kromosom dalam suatu spesies dapat ter@ddirdkurun waktu yang sangat panjang
dan diduga sebagai hasil dari proses mikroevoiusliagn (White, 1978).

Jumlah dan morofologi kromosom dalam suatu spesersipakan karakteristik yang
konstan dan dapat digunakan untuk menghubungkakenadyatan spesies (Burn, 1976).
Yatim (2003) menyatakan bahwa, makin dekat huburgderabatan suatu hewan makin
banyak persamaan bentuk, besar maupun jumlah koommy&. Menurut Adrian, Owen, and
Edgar (1965)cit (Wati, 2008) bahwa kromosom dapat mengalami draib misalnya

terjadi mutasi yang menyebabkan aberasi. Aberasn&som yaitu perubahan jumlah atau



struktur kromosom. Perubahan jumlah kromosom jugpat berupa euploid ataupun
aneuploidi.

Penelitian mengenai analisis kariotip amfibi khysufamili Ranidae telah dilakukan
oleh beberapa peneliti diantaranya oleh Dwiyantd0@®) pada empat spesies vyaitu
Limnonectes kadarsani, Rana macrops, R. celebensis, R. everetti, yang mana.. kadarsani, R.
everetti, dan R. celebensis mempunyai jumlah kromosom yang sama, yaitu 2ny26g
dapat dibagi menjadi lima pasang kromosom besamddipan pasang kromosom keéll.
macrops mempunyai jumlah kromosom 2n=32, terdiri dari pagang kromosom besar, dua
pasang kromosom sedang, dan 12 pasang kromosoin Reanacrops merupakan katak
pertama di dunia yang mempunyai kariotip denganghrkromosom 32 buah. Djamhuriyah,
S (2000) menyatakan bahwa chalconota memiliki 13 pasang kromosom yang terbagi
dalam dua golongan, yaitu lima pasang kromosomng@alio besar dan delapan pasang
kromosom golongan kecil. Iskandar (1998) melapofsahwa jumlah kromosorR. hosii
adalah 2n=26 yang terdiri dari lima pasang besardééapan pasang lebih kecil.

1.2 Perumusan masalah
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan magalad hendak dijawab dalam penelitian
ini yaitu:

1. Bagaimanakah diferensiasi karakter morfometri aptgyulasiR. hosii di Sumatera

Barat ?

2. Apakah ada perbedaan karioRphosii pada masing-masing populasi di Sumatera

Barat?

1.3 Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui diferensiasi karakter morfometrtaa populasi R. hosi di

Sumatera Barat



2. Untuk mengetahui kariotiR. hosii pada masing-masing populasi di Sumatera Barat

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan seminformasi bagi masyarakat ilmiah
mengenai amphibia khususnya di Sumatera Barat pertalitian ini dapat bermanfaat dan

dijadikan sebagai dasar bagi penelitian selanjuseyeerti kajian evolusi dan biosistematika.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian variasi morfometrn #ariotipeRana hosii di Sumatera Barat
yang telah dilakukan, maka dapat ditarik beberagsankpulan sebagai berikut :

1. Karakter morfometri yang memperlihatkan diferensigang tinggi antara lain,
panjang badan (PB), panjang moncong (PM), jarak ldung sampai tympanum
(JHT), jarak dari mata sampai hidung (JMH), jarakidnata sampai tympanum
(IMT), jarak dari mata sampai timpanum (JMTi), pawg antebranchium (PADb),
panjang tibia (PT), panjang dari metatarsus samjpaig jari keempat kaki belakang
(PMTJ4), panjang dari tarsus sampai jari keemphit k@akang (PTJ4), panjang jari
ke tiga kaki depan (PJ3KD).

2. R hosii pada tiga lokasi memiliki perbedaan yang nyata arokromosom yang
konsistensi memperlihatkan perbedaan yaitu padaond&romosom satu dan dua,
kariotipe R. hosii pada ketiga lokasi memiliki perbedaan yaiRi, hosii Alahan
Panjang memiliki dua pasang kromosom submetasgp@ita kromosom nomor tiga
dan delapan) dan 11 pasang kromosom metasemdangkarR. hosii Pasaman dan
Padang memiliki tiga pasang kromosom submetasefpaita kromosom nomor tiga,

delapan dan 13) dan 10 pasang kromosom metasentrik.
5.2 Saran

Tipe kromosom nomor 13, pada daerah Alahan Panjaitg metasentrik, Pasaman dan
Padang sub metasentrik, kemungkinan telah menge@d spesiasi, untuk memastikannya,

disarankan untuk penelitian selanjutnya dilakukengén analisis DNA.
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